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Perkembangan kognitif merupakan salah satu kemampuan yang sangat
penting untuk di kembangkan sejak dini. Namun perkembangan kognitif anak tidak
akan berkembang jika tidak di latih dan di kembangkan. Anak usia dini taman kanak-
kanak berapda pada tahap praoprasional kongrit 2-7 tahun dalam kemampuan
kognitifnya adalah tahap persiapan kearah pengorganisasian pekerjaan yang kongkrit
dimana anak mampu mempertimbangkan tentang besar besar, bentuk, warna, dan
hubungan benda-benda yang di dasarkan pada interpretasi dan pengalaman, serta
anak mampu untuk belajar memecahkan masalahnya sehari-hari, dan menemukan
jawaban dari hukum sebab akibat, berfikir logis serta berfikir simbolok. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian ini menggunkan penelitian karena akan
menacari pengaruh pre-exsperimental desain yang di pakai adalah one-group pretest-
posttest design. Penelitian ini menggunakan sampel anak usia 5-6 tahun dengan satu
kelompok eksperimen berjumlah 15 anak. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pengamatan atau observasi dan wawancara. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. uji hipotesis menggunakan uji nonparametric (wilcoxon), dan uji
hipotesis (wilcoxon). hasil analisis data wilcoxon yaitu Z hitung sebesar -2.919 dan
asymp sig (2tailed) sebesar 0,04. Karena nilai asymp sig (2-tailed) < a (0,05), maka
tolak H0 yang berarti bahwa ada perbedaan antara rata-rata nilai pretest dan posttest.
Jadi kesimpulan dari hasil analisis 2nrelated sampel dengan menggunakan uji
wilcoxon yaitu ada perbedaan nilai pre-test dan post-test mengunakan metode
inkuiri.maka dapat di simpulkan bahwa penelitian dengan menggunakan metode
inkuiri ini terdapat pengaruh yang signifikan pada perkembangan kognitif anak dalam
mengenal bentuk geometri di TK Islam Little Muslim Jati Agung Lampung Selatan.
Kata Kunci : Metode Inkuiri, Perkembangan Kognitif
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Artinya: :"Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan
(manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu” ( QS. Al- Ankabut: 20) 1
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahanya dan Juz’ Amma (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada anak merupakan salah satu komponen dalam
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, keberapa program ini sangat
penting sebab melalui program inilah semua rencana, pelaksanaan
pengembangan, penilaian dapat di kendalikan, anak usia dini adalah sosok
individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan
fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini memiliki
peran yang sangat menentukan. Pada usia ini berbagai pertumbuhan dan
perkembangan mulai dan sedang berlangsung, seperti perkembangan fisiologis,
bahasa, motoric dan kognitif. Perkembangan ini akan menjadi dasar bagi
perkembangan anak selanjutnyan. Oleh sebab itu perkembangan pada masa
awal ini akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya1.
Anak usia dini taman kanak-kanak berada pada tahap praoprasional
kongkrit 2-7 tahun dalam kemampuan kognitifnya adalah tahap persiapan
kearah pengorganisasian pekerjaan yang kongkrit dimana anak mampu
mempertimbangkan tentang besar, bentuk, warna dan hubungan benda-benda
yang di dasarkan pada interpretasi dan pengalamannya, serta anak mampu
untuk belajar memecahkan masalahnya sehari-hari, dan menemukan jawaban
dari hukum sebab akibat, berfikir logis serta berfikir simbolik.2
1 Masitoh, Siti Aisiyah, Startegi Pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009).
h 6
2 Ratih Juliana “Peningkatan Perkembangan Kognitif Melalui Metode Eksperimen Di TK
Islam Raudhathul Muhtadin Pontianak Selatan” Jurnal Eduasi, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, h. 2.
2
Penulis menyimpulkan bahwa pentingnya pendidikan pada anak usia
dini karena pada proses ini lah kemampuan anak mulai berkembang dengan
pesat, pada anak usia 2-7 tahun berada pada tahap praoprasional kongkrit
dimana anak mampu mengorganisakisan perkejaan yang kongkrit pada usia ini
juga anak sudah mampu berfikir secara logis dan berfikir simbolik.
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan koordinasi motorik halus dan motorik kasar,
intelegensi daya pikir, daya cipta kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual,
sosial emosional sikap dan prilaku agama, bahasa dan komunikasi yang khusus
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.3
Menurut Piaget yang dikutip oleh Allen dan  Marrotz, “kognitif adalah
proses interaksi yang berlangsung antara anak dan pandangan perseptualnya
tahap sebuah benda atau kejadian di suatu lingkungan”. Perseptual adalah cara
berfikir yang semakin kompleks yang dilakukan seseorang anak untuk
menggunakan informasi yang dia terima melalui panca indra.4
Sejalan dengan pendapat Budiningsih bahwasannya belajar kognitif
merupakan suatu proses internal yang mencangkup ingatan, retensi,
pengolahan informasi, dengan kata lain juga belajar merupakan aktivitas yang
melibat proses berfikir yang sangat kompleks. Proses belajar terjadi antar lain
mencangkup pengaturan stimulus yang di terima dan menyusuaikan dengan
3 Mansur, pendidikan anak usia dini dalam islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
h.88
4 K. Eileen Allen, Lynn R Marotz, Profil Perkembangan Anak (Prakelahiran Hingga Usia
12 Tahun). Valentino. (Jakarta: PT. Indeks. 2010 ), h 29-30
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stuktur kognitif yang sudah dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran seseorang
berdasarkan pemahaman dan pengalaman-pengalaman sebelumnya.5
Penulis menyimpulakan kemampuan kognitif pada anak telah
mampunya anak menerima informasi melalui panca indra, belajar kognitif juga
mencakup ingatan, pengolahan informasi, serta pemahaman dan pengalaman.
Dalam megembangkan potensi anak sejak dini, islam memberi
perhatian yang sangat besar dalam perkembangan daya berfikir anak, untuk
mencipkatan generasi yang cerdas dan berakhlak mulia, sebagai mana di
jelaskan dalam firman allah di dalam surat An-Nahl ayat 78 yaitu:
                
       
Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.6
Berdasarkan ayat di atas tersebut dapat diambil kesimpulan, Allah SWT
memberi kedudukan yang sangat tinggi berupa pikiran dan akal yang hanya
dimiliki oleh manusia, dan manusia adalah ciptaan Allah yang paling baik
kedudukannya. Allah SWT memerintahkan manusia untuk menggunkan akal
dan pikiran dengan sebaik-baiknya.
Agar tujuan perkembangan kemampuan kognitif anak dapat tercapai,
maka pengunaan media dan model pembelajaran yang di lakukan harus sesuai
dengan karakteristik anak. Kegiatan belajar sambil bermain dapat berlangsung
5 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2017), h 8
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahanya dan Juz’ Amma (Jakarta: Yayasan
Penerjemah Al-Qur’an, 2005),h.
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secara efektif dan menyenangkan apabila media dan model yang digunakan
adalah yang dapat menarik perhatian anak, serta media pembelajaran perlu
disesuai dengan kebutuhan. Guru mengembangkan sesuai dengan karakteristik
anak untuk menetukan media atau metode pembelajaran tersebut salah satunya
media dan model pembelajaran yang dapat di gunakan dalam meningkatkan
perkembangan kognitif anak penulis menggunakan model pembelajran Inkuiri.
Pembelajaran Inkuiri sering juga dinamakan stategi heuric yang bersal
dari bahasa Yunani yang berarti saya menemukan, pembelajaran Inkuri
merupakan kegiatan pembejaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemapuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda,
manusia, atau peristiwa) secara sistematis, logis, analitis sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Proses
berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui Tanya jawab antar guru dan
peserta didik.7
Melalui inkuiri juga dapat membuat anak lebih percaya diri dengan
proses pemenuan sendiri. Oleh karena itu peneliti memilih model pembelajaran
inkuiri untuk di terapkan pada anak usia dini. Mengingat betapa pentingnya
mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam hal ini mengenal bentuk
geometri untuk kesiapan anak untuk memasuki jenjang lebih lanjut.
Berdasarkan kegiatan aspek perkembangan kognitif di Taman Kanak-
kanak TK Little Muslim, guru menggunakan metode tanya jawab dan metode
pemberian tugas dalam kegiatan bermain sambil belajar untuk perkembangan
7 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2017), h. 66
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kognitif pada anak, namun dalam pelaksanaannya guru kurang memodifikasi
dengan menggunakan metode lainnya, hasilnya kurang maksimal, selain itu
penggunakan media pemberian tugas hanya membuat anak berfokus pada
membaca dan menulis.
Tabel 1




1. Memahami konsep makna berlawanan:
kosong/penuh atau ringan/berat.
2. Mengelompokan benda yang memiliki
persamaan; warna, bentuk atau ukuran.
3. Mempu mengetahui dan menyebutkan
umurnya.
4. Memasangkan dan menyebutkan benda yang
sama misalnya “apa pasangan cangkir”.
5. Memahami konsep lambat/cepat,
sedikit/banyak, tipis/tebal, sempit/luas.
6. Mampu memahami apa yang harus di lakukan
jika tali sepatu lepas, jika haus dan jika mau
keluar saat hujan8
Tabel 2
Hasil Pengamatan Awal Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun
Kelompok B2 di TK Little Muslim Jatiagung Lampung Selatan
No Nama Siswa Indikator Pencapaian Ket1 2 3 4 5 6
1. Anisa Febriani MB BB MB BB BB BB BB
2. Azwa Hefi Maharani BB MB BB MB BB BB BB
3. Anisa Gita Claudea BB MB MB MB MB BB MB
4. Azzam Zainul Iksan MB BSH MB BSH MB MB MB
5. Jihan Kanza BSH BB MB MB MB MB MB
6. Keysa Fakhira Z MB MB MB MB BSH MB MB
7. Mutiara Mega Rahayu MB BSH MB MB MB BB MB
8. Maheswari AnfaulHawa
BB BB MB BB MB BB BB
9. M. Rizky Pratama MB BSH BSH MB MB BB MB
10. Narahma MB BB MB BB BB BB BB
8 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dsar Pendidikan Anak Pendidikan Anak Usia Dini.
(Jakarta: PT  Indeks, 2009) hal. 29
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11. Reihan Kurniawan MB BSH BSH BSH BSH MB BSH
12. M. Fahmi As syahid MB MB MB MB BSH MB MB
13. Fathia Zulfa Azhima MB BSH BSH BSH MB BSH BSH
14. Key Abrisam Abbasy MB MB BSH MB MB MB MB
15. Malika Aurora BSH BSH BSH MB BSH MB BSH
Keterangan Huruf atau Skor Penilaian
 BB (Belum Berkembang) : Anak belum mampu melakukan sesuatu dengan
indikator penilaian 50-59, mendapat bintang 1
 MB (Mulai Berkembang) : Anak sudah mampu, melakukan kegiatan dengan
bantuan orang lain, dengan indikator penilaian skor 60-69, serta mendapat
bintang 2
 BSH (Berkembang Sesuai Harapan): Anak mampu melakukan kegiatannya
sendiri dengan indikator penilaian skor 70-79, serta mendapat bintang 3
 BSB (Berkembang Sangat Baik) : Anak mampu melakukan kegiatannya
sendiri secara konsisten, dengan indikator penilaian skor 80-100, serta
mendapat bintang.9
Keterangan Indikator Pencapaian
1. Memahami konsep makna berlawanan: kosong/penuh atau ringan/berat
2. Mengelompokan benda yang memiliki persamaan: warna, bentuk atau
ukuran
3. Mampu mengetahui dan menyebutkan umurnya.
4. Memasangkan dan menyebut benda yang sama misalnya “ apa pasangan
cangkir”
5. Memahami konsep lambat/cepat, sedikit/banyak, tipis/tebal, sempit/luas.
6. Mampu memahami apa yang harus di lakukan jika tali sepatu lepas, jika
haus dan jika mau keluar saat hujan.
Dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif dari 15 anak di kelompok
B2 Taman Kanak-kanak Little Muslim Lampung Selatan masuk pada tahap
masih berkembang, hal ini terlihat dari 15 siswa yang ada hanya 20% yaitu
dengan jumlah 3 siswa yang masuk kedalam tahap berkembang sesuai harapan,
dan 53% yaitu dengan jumlah 7 siswa yang masuk kedalam tahap masih
berkembang, 27% dengan jumlah 4 siswa masuk kedalam tahap belum
9 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Pedoman Penilaian Pembelajaran
PAUD, (Jakarta: 2015).
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berkembang. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan kognitif anak di TK
Little Muslim masuk pada tahap masih berkembang.10
Lebih lanjut lagi dari hasil wawancara prapenelitian yang peneliti
laksanakan dengan guru kelas dan kepala sekolah Taman Kanak-kanak Little
Muslim Lampung Selatan keterangan sebagai berikut:
Penyampaian materi kegiatan lebih sering hanya menggunakan metode
tanya jawab dan pemberian tugas, guru juga mengajar mebaca dan menulis
sehingga pada lingkup perkembangan berfikir simbolik kebanyakan anak
berada pada tahap BSH yaitu berkembang sesuai harapan, namun pada lingkup
perkembangan pemecahan masalah dan berfikir logis khususnya menunjukan
aktivitas eksporatif dan menyelidiki, menunjukan sikap kreatif dalam
menyelesaikan masalah, mengenal sebab akibat tentang lingkungannya,
mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan ukuran, mengenal
perbedaan berdasarkan ukuran dan bentuk anak tergolong masih berkembang.11
Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan kepada perkembangan
kognitif anak karena kemampuan kognitif merupakan salah satu kemapuan
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari anak, karena semua aktifitas
dalam kehidupan memerlukan kemapuan. Penulis juga dalam hal ini
mensefesifikan pengembangan kognitif dalam mengenal bentuk geometri pada
anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu mengembangkan kemampuan kecerdasan
anak lebih baik di kembangkan sejak usia dini, karena pada masa ini menjadi
masa yang peka dan potensial bagi anak untuk mempelajari sesuatu.
10 Hasil Pra Penelitian, Pada Tanggal 19 Februari 2020
11 Hasil Wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas di TK Little Muslim, (19
Februari 2020)
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Berdasarkan hasil pengamatan di TK Little Muslim kelompok B,
terdapat beberapa masalah yang dialami yang berkaitan dengan kemampuan
mengenal bentuk geometri anak antara lain: Anak masih kurang dalam
mengenal bentuk geometri, masih kurangnya media atau metode yang di
gunakan yang dapat menarik perhatian pada anak, jarangnya model
pembelajaran yang di terapkan, serta pembelajaran yang diberikan
menggunakan Lembar Kerja Anak dan majalah yang di sesuaikan dengan
tema. Sehingga menyebabkan anak kurang memahami kosep dasar dari materi
yang di berikan dalam kegiatan pembelajaran.
Mengingat pentingnya pembelajaran tentang mengenal bentuk
geometri, maka perlu adanya sebuah solusi untuk mengenal bentuk geometri.
Sehubungan dengan hal tersebut perlu diterapkan model pembelajaran yang
efektif dan di disesuaikan dengan karakterisktik anak usia dini perkembangan
kemampuan anak. Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu yang dapat mendorong
murid untuk aktif dalam pembelajaran. Kunandar berpendapat bahwa
pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran dimana murid di
dorong untuk belajar melalui ke terlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, dan gurumendorong murid untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan prinsip-prinsip
untuk diri mereka sendiri. 12
12 Aris soimin, Model Pembelajran Inovatif Dalam Kurikulum, (Yogyakarta: Ar-ruzz
media, 2014), h. 85
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Penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah
model dimana anak bersifat aktif dalam pembelajaran, dimana anak mencari
serta menyelidiki sesuatu secara sistematis dan merumuskan sendiri penemuan
dengan percaya diri.
Adapun penelitian sebelumnya oleh Anggriani Yoga Hafita di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tambaksari Surabaya yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Tehadap Kemampuan Kognitif
Memecahkan Masalah SAINS Anak Kelompok B”. Dalam penelitiannya
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains yaitu keterampilan
mengamati, mengklasifikasikan, dan mengkomunikasikan dengan model
pembelajaran inkuiri pada anak kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tambangsari Surabaya.
Namun berbeda dengan penelitian ini penggunakan model
pembelajaran inkuiri, ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif
dan kreatif serta mengembangkan kemampuan kognitif anak lebih
memstimulasi kemampuan lain seperti kemampuan memecahkan masalahnya
sendiri dan kemampuan mengenal bentuk geometri. Aspek perkembangan anak
dapat tersimulus melalui model pembelajaran yang menyenangkan sehingga
tercapainya aspek perkembangan anak. Yaitu mengenal bentuk geometri dua
dimensi seperti persegi, persegi panjang, lingkaran, segi tiga dan bentuk
lainnya.
Dalam penelitian ini, penulis merencanakan sebuah rencana kegiatan
penelitian yaitu ada 4 kegiatan pertama yaitu memberikan informasi kepada
anak terhadap bentuk-bentuk geometri dengan media pebelajaran yang dapat
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menarik perhatian anak sehingga anak lebih mengetahui lagi bentuk bentuk
geometri yang belum mereka ketahui sebelumnya. Kedua mencari jejak,
permainan di setiap mencari jejak dalam permainan terdapat bentuk-bentuk
geometri di dalamnya dan anak menyebutkan bentuk-bentuk tersebut dalam
permainan mencari jejak ini dapat membangun komusikasi antara teman untuk
memecahkan masalah. Ketiga bereksplorasi dengan lingkungan sekitar, dalam
kegiatan ini anak di ajak secara langsung melihat berbagai bentuk-bentuk
geometri yang ada di lingkungan seperti contohnya melihat jam di dinding
berbenuk lingkaran atau persegi atau melihat atap rumah yang berbentuk segi
tiga dan hal lainya selanjutnya karena sebelumnya sudah di beri informasi
tentang bentuk-bentuk geometri maka selanjutnya anak dapat bisa
membedakan bentuk seperti, bentuk lingkaran seperti apa persegi panjang, segi
tiga dan bentuk lain kegiatan ini menggunakan media balok. Keempat
mengetahui berbagai macam bentuk geometri, dalam kegiatan ini anak bermain
untuk mencari dan mencocokan dan menggabungkan berbagai macam bentuk
geometri.
Dalam hal ini mengutip pendapat Indrawati mengatakan bahwa suatu
pembelajaran pada umumnya akan lebih efektif bila di selenggarakan melalui
model-model pembelajaran yang termasuk rumpun pemrosesan informasi. Hal
ini di karenakan model pemrosesan informasi menekannya bagaimana
seseorang berfikir dan bangaimana dampaknya terhadap cara-cara mengelolah
informasi.13




Dari latar belakang yang di kemukakan maka dapat diindetifikasikan
sebagai berikut:
1. Kurangnya modifikasi media pembelajaran untuk mengembangkan kognitif.
2. Guru terlalu sering menggunakan metode tenya jawab dan pemberian tugas
sehingga anak hanya terfokus bisa membaca dan menulis.
3. Kemampuan kognitif anak yang berkembang masih kurang maksimal.
C. Batasan Masalah
Berdasar identifikasi masalah di atas, di peroleh gambaran permaslahan
yang begitu luas namun menyadari ada keterbatasan waktu dan kemampuan,
maka penulis perlu membatasi masalah secara jelas dan terfokus. Oleh sebab
itu batasan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model Inkuiri
Terhadap Kemampuan Mengenal Kognitif Bentuk Geometri di TK Islam Little
Muslim Jati Agung Lampung Selatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri
terhadap perkembangan kognitif mengenal bentuk geometri anak usia 5-6
tahun di TK Islam Little Muslim Jati Agung Lampung Selatan”?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
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perkembangan kognitif mengenal bentuk geometri anak usia 5-6 tahun di TK
Islam Little Muslim Jati Agung Lampung Selatan.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini di harapkan memberikan sumbangan
pemikiran dalam bidang pendidikan khususnya metode pembelajaran yang
paling efektif, menambah wawasan keilmuan tentang bagaimana cara
mengembangkan kemapuan kognitif anak, serta mendorong calon peneliti




Anak mendapatkan stimulus dan bimbingan dengan baik sehingga
bakat dan kretivitasnya serta perkembangan kogniif anak dapat
berkembang secara optimal.
b. Bagi Orang Tua
Menambah pengetahuan bagi orang tua agar dapat memahami
berbagai potensi yang dimiliki anak terlebih dalam meningkatkan
perkembangan selanjutnya.
c. Bagi Guru
Sebagai pijakan bagi guru untuk meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran bagi anak terhdap aspek perkembangan anak, serta untuk
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menambah pengetahuan, keterampilan kagiatan guru dalam
menggunakan model dan alat pembelajaran yang tepat.
d. Bagi Sekolah
Mendapat kepercayaan dari orang tua karena sekolah telah
berhasil membimbing anak untuk mendapat prestasi akademik, serta
menghasilkan anak-anak yang terampil, kreatif dan percaya diri sehingga
bisa di terapkan dalam   kehidupan selanjutnya
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Perkembangan Kognitif Anak
1. Pengertian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau
pristiwa. Kognitif berhubungan dengan intelegensi. Kognitif lebih besifat
pasif atau statis yang merupakan potensi atau daya untuk memahami
sesuatu, sedangkan intelegensi lebih bersifat aktif yang merupakan
aktualisasi atau perwujudan dari daya atau potensi tersebut yang berupa
aktivitas atau prilaku.1
Menurut Piaget yang dikutip Allen dan Marrotz, “kognitif adalah
proses interaksi yang berlangsung antara anak dan pandangan perseptualnya
terhadap sebuah benda atau kejadian di suatu lingkungan”. 2 Perseptual
adalah cara berfikir yang semakin kompleks yang dilakukan seorang anak
untuk menggunakan informasi yang dia terima melalui panca indera.
Informasi diterima melalui lebih dari satu alat indera pada saat bersamaan.
Ketika mendengarkan seorang pembicara, kita menggunakan penglihatan
(melihat ekspresi wajah dan gerak tubuh) dan pendengar (mendengar kata-
kata).3
1Ahmad jemah Susanto, Perkembangan Aanak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 47
2K. Eileen Allen, Lynn R Marrotz, Profil Perkembangan Anak (Prakelahiran Hingga
Usia 12 Tahun). Penerjemah: Vlentino. (Jakarta: PT Indeks 2010), h.29-30
3Ibid, h.28
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Menurut Gagne, kognitif adalah “proses yang terjadi secara internal
didalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir.
Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap, sejalan dengan
perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di pusat susunan
syaraf”.4
Dalam kemampuan berfikir manusia, sebagaimana yang sudah
dijelaskan dalam firman allah di dalam surat Al- Ankabut ayat 20 yait:
 ۡ ُ ِ واْ  ُ ِض ِ َ ۡ ْ َ ٱ وا ُ أَ ُ َ َ  َ ۡ َ ۚ َ ۡ َ ۡ ُ ُٱ ُ ٱ ِ َةَ ُ ۡ ۚ ٱ ةَ َ ِ َ إِنٱ ٞ ٱ ِ َ ءٖ  ۡ َ  ِ ّ ُ  ٰ َ َ
Artinya:"Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.5
Pencapaian perkembangan anak yang optimal menjadikan hal yang
sangat penting. Salah satunya adalah kognitif. Menurut Krause, Bochner, &
Duchesnes, kognitif adalah “kemampuan seserang dalam berfikir,
mempertimbangkan memahami dan mengingat tentang segala hal di sekitar
kita yang melibatkan proses mantal seperti menyerap, mengornganisasi dan
mencerna segala informasi”.6 Untuk mengembangkan kemampuan kognitif
kepada anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai cara dan berbagai
4Sudana, Pendidikan Anak Usia Dini Berkarakter. Melejitkan Kepribadian Anak Secara
Utuh (Kecerdasan Emosional, Spirit dan Sosial), (Yogyakarta: Genius Publisher, 2014), h. 11-12
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahanya dan Juz’ Amma (Jakarta: Yayasan
Penerjemah Al-Qur’an, 2005), h 399
6Salmiyati dan Nurbaiti dan Desy Mulia Sari, Upaya Guru Dalam Membimbing
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Suatu Penelitian di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu
Ar-Rahman Kota Banda Aceh) Jurnal ISSN 2355-102X, Vol.III Nomor 1. (Maret 2016), h. 45
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media. Kemampuan kognitif perlu di kembangkan agar anak mampu
mengekplorasikan dunia sekitar melalui panca indera dengan pengetahuan
yang didapatnya tersebut, anak akan dapat melangsungkan hidupnya dan
mampu memecahkan masalahnya yang dihadapi sehingga pada akhirnya
akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya sendiri dan orang
lain.7
Menurut Kurniasih kemampuan kognitif mencakup kemampuan
mengindentifikasi, mengelompokan, mengurutkan, mengamati,
membedakan, meramalkan menentukan sebab akibat, membandingkan dan
menarik kesimpulan. Menurut Jean Piaget “kognitif meliputi aspek intelek
yang dipergunakan untuk mengetahui sesuatu dan didalamnya terdapat
aspek: persepsi, ingatan, pikiran, symbol, penalaran dan pemecahan
persoalan”. 8
Penulis menyimpulkan bahwasanya kognitif adalah proses berpikir
seseorang yang mengacu pada kegiatan mental (interaksi yang berlangsung
pada anak antara benda dan kejadian yang ada di lingkungan sekitarnya)
melalui panca indara. Yang mencakup mengingat, berfikir, penalaran dan
pemecahan masalah serta persepsi.
Selanjutnya usia untuk tahap perkambangan kognitif menurut Piaget
adalah sebagai berikut: “tahap pertama periode sensorimotor pada usia 0-2
tahun. Tahap kedua periode praoperasional pada usia 2-7 tahun. Tahap
7Yuliani Nuraini Sujiono dkk, Metode Perkembangan Kognitif, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2013), h. 13
8Imas Kurniasih, Kumpulan Permainan Interaktif Untuk Meningkatkan Kecerdasan Anak,
(Jakarta: Cakrawala,2012), h. 14
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ketiga periode operasional konkret  pada usia 7-11 tahun, dan tahap keempat
periode operasional formal pada usia 11 tahun hingga dewasa.9
Sebagaimana perkembangan kognitif anak usia 5-6 merupakan
perkembangan kognitif pada tahap praoperasional (2-7 tahun). Dimana pada
tahan perkembangan ini anak dapat membuat imitasi yang secara tidak
langsung dari benda itu sendiri, melakukan permainan simbolis, dapat
menggambar realitis tetapi tidak propesional, mengetahui bentuk-bentuk
dasar geometris (bulat, bundar, persegi), mulai menggunakan suara sebagai
representasi benda atau kejadian.10
Kemampuan dasar kognitif anak yang berada pada fase
praoperasional diwarnai oleh perkembangan fungsi kemampuan berfikir
secara simbolis, hal ini berarti walaupun benda aslinya tidak ada, anak akan
dapat membanyangkan bentuk benda itu sendiri di dalam pikirannya.
Artinya anak usia pada tahap praoperasional cara berfikirnya mengunakan
symbolis (bisa berupa gambar atau benda).
Kesimpulan dari pemaparan di atas adalah, kognitif adalah
kemapuan anak untuk berpikir, menganalisis tentang sesuatu, memecahkan
masalah dan mempertimbangkannya. Kognitif adalah kemampuan yang
dibawa sejak lahir, yang memungkin seseorang melakukan sesuatu dengan
cara tertentu. Perkembangn kognitif bertujuan agar anak mampu melakukan
eksplorasi terhadap dunia sekitar dengan panca inderanya, dikarenakan juga
rasa ingin tahu anak pada usia tersebut sangat tinggi sehingga dengan
9Rini Hidayani, dkk., Psikologi Perkembangan Cetakan ke-9, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007), h 3
10Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 13
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pengetahuannya yang di dapat anak dapat melangsungkan hidupnya dengan
menjadi manusia dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan.
2. Tahap Perkembangan Kognitif
Tahap perkembangan kognitif merupakan tahap perubahan
kemampuan dalam berpikir atau intelektual. Menurut Jean Piaget, secara
umum tahapan perkembangan kognitif manusia terbagi pada empat
periode/fase:
a. Tahap Sensormotor (usia 0-2 tahun). Membentuk pemahaman melalui
pengalaman indra dan aksi fisik. Prilaku reflek memungkinkan terjadinya
perilaku sengaja (seorang anak melihat benda dan menjangkaunya).
b. Tahap Praoprasional (usia 2-7 Tahun). Menceritakan dunia mengunakan
kata dan gambaran. Anak mulai berfikir secara simbolis mengenal
sesuatu dalam lingkungannya saat itu. Pemikiran-pemikiran simbolik,
yang di refleksikan dalam penggunaan kata-kata dan gambar-gambar
yang melampaui hubungan informasi sendorik dengan tindakan fisik.
c. Tahap Operasional Konkret (usia 7-11 tahun). Mengetahui alasan
rasional tentang kejadian konkret dan dapat mengelompokkan benda.
Anak pada masa ini berada dalam proses skema internal yang sedang
berkembang untuk memahami dunia sekitar mereka. Skema  permuculan
ini (istilah Piaget) mengarah pada pemahaman-pemahaman hal-hal
seperti konsep ruang dan matematika dasar.
d. Tahap Oprasional Formal (usia 11 tahun hingga deawasa). Mulai berpikir
abstrak dan logis. Selama tahun-tahun ini, remaja mengembangkan
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keterampilan berpikir kompleks tidak hanya berkaitan dengan benda dan
pengalaman, tetapi juga pemikiran gagasan abstark.11
Jean Piaget meyakini bahwa manusia dalam hidupnya melalui empat
tahapan perkembangan kognitif tersebut dan masing-masing tahapan terkait
dengan usia dan terdiri dari cara berpikir yang khas berbeda. Lebih lanjut,
Piaget menjelaskan bahwa anak secara aktif membangun pemahaman
mengenai dunia melalui tahapan perkembangan kognitif tersebut.
Pada tahap-tahap pertama, yaitu pada tahap sesorimotorik dan tahap
praoprasional merupakan masa krusial, sebab menurutnya pada tahapan ini
kemampuan kognitif anak sedang berkembang dengat pesatnya. Namun
demikian dengan tahapan berikutnya merupakan tahapan yang tidak
terpisahkan atau berbeda. Sebab merupakan sub bagian dari suatu pola
perkembangan kognitif yang berkesinambungan.12
Pada anak usia dini, khusunya usia yang di teliti pada penelitian ini
yaitu 5-6 tahun maka dapat di katakana tahapan berkembangan kognitifnya
berada pada tahap praoprasional. Ciri-ciri dalam fase tersebut seperti anak
mempresentasikan benda-benda mengunakan pemikiran simbolis, belum
mampu mengunakan pemikiran logis, dan menganggap setiap benda yang
tak hidup memiliki perasaan.13
Berdasarkan uraian di atas, maka metode dan media yang  digunakan
sesuai kebutuhan anak usia dini pada tahap praoprasional dalam
11 Jhon W, Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga,2013), h. 48
12 Ibid. h. 53
13 Diane E, Human Development, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2010). H.
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menstimulus perkembangan kognitif, yaitu diantaranya dengan menggunkan
metode Inkuiri terbimbing dimana dalam metode ini akan memberikan
kesempatan pada anak untuk lebih mengetahui macam-macam bentuk
geometri, bentuk geometri tersebut juga berhubungan dengan konsep bentuk
dan ukuran.
Dikarenakan melalui metode inkuiri dapat melibatkan anak dalam
kegiatan yang diberikan sehingga anak dapat mengeksplorasi dan
menemukan sendiri secara aktif dan kreatif dan dapat menyimpulkan sendiri
temuannya menjadi sebuah konsep yang akan selalu di ingat, membantu
anak memahami dan secara aktif anak dapat menemukan pengetahuan yang
dia bangun melalui kegiatan tersebut.
3. Karakteristik Perkembangan Kognitif AUD
Salah satu aspek yang penting dalam mengembangkan kognitif anak
adalah memahami karakteristik dari perkembangan kognitif anak. Upaya
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan hanya
mungkin dilakukan jika guru memahami terlebih dahulu karakteristik dari
perkembangan kognitif yang ada pada anak.
Menurut Rahma yang di kutip oleh Srianis dkk, pada fase
perkembangan kognitif ini, banyak hal yang dapat dikembangkan seperti
lambang bilangan, konsep bilangan, memecahkan masalah sederhana,
warna, mengenal bentuk, ukuran pola dan sebagainya.Kurniasih juga
berpendapat bahwa karakteristik kognitif tahap praopresional mencakup
kemampuan mengindentifikasi, mengelompokan, mengurutkan, mengamati,
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membedakan, meramalkan, menentukan hubungan sebab akibat,
membandingkan, dan menarik kesimpulan.14
Sedangkan Gessel dan Amatruda mengemukakan bahwa anak usia
3-4 tahun sudah mulai berbicara secara jelas dan berarti. Kalimat-kalimat
yang di ucapkan anak pun semakin baik, sehingga karena itu ia menamakan
masa ini sabagai masa perkembangan fungsi bicara. Lebih lanjut, beranjak
ketika anak mulai memasuki usia 4-5 tahun, anak sudah dapat di berikan
pelajaran matematika sederhana, misalnya menyebutkan bilangan,
menghitung urutan bilangan, dan penugasan jumlah kecil dari benda-benda.
Sehingga di katakana anak pada usia ini di sebut masa belajar matematika.
Piaget berpendapat bahwa anak perlu di berikan berbagai pertanyaan untuk
meningkatkan kemampuan berpikirnya.15
Menurut Sujiono, dkk karakteristik kognitif anak usia 5-6 tahun
yaitu:
a. Memahami konsep makna berlawanan: kosong/penuh atau ringan/berat.
b. Mengelompokan benda yang memiliki persamaan; warna, bentuk atau
ukuran.
c. Mempu mengetahui dan menyebutkan umurnya.
d. Memasangkan dan menyebutkan benda yang sama misalnya “apa
pasangan cangkir”.
e. Memahami konsep lambat/cepat, sedikit/banyak, tipis/tebal, sempit/luas.
14 Maulida Saras Melati Soeprajitno, “Pengaruh Mind Mapping Broard Terhadap
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B”. Jurnal PG-PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Surabaya. H. 1
15 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT:
Indeks, 2009), h.26-28
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f. Mampu memahami apa yang harus di lakukan jika tali sepatu lepas, jika
haus dan jika mau keluar saat hujan.16
Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan kepada indikator
perkembangan kognitif menurut Sujiono, dikarenakan terdapat beberapa
indikator yang sesuai dengan permasalahan yang akan di teliti.
Indikator di atas menyatakan bahwa dalam perkembangan kognitif
untuk anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoprasional. Ciri
karakteristik utama perkembangan kognitif usia ini yakni anak mulai
mempresentasikan benda-benda di sekitarnya melalui penemuan-penemuan
nya dengan pemikirannya secara logis dan simbolis.
Berdasarkan karkteristik tersebut dapat dipahami bahwa anak-anak
sudah mulai tertarik dengan pembelajaran yang kompleks misalnya sudah
dapat memahami jumlah dan ukuran, tertarik dengan huruf dan anggka,
telah mengenal sebagai besar warna, mengenal benda, menggunakan benda,
mengenal sebab akibat, dan mengenal konsep sederhana. Terlebih pada usia
6 tahun anak mulai mampu membaca, menulis dan berhitung.
Dalam kaitannya untuk mempercepat penguasaan terhadap tugas-
tugas perkembangan kognitif sesuai usianya, maka tentunya kemampuan
guru untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan menetapkan
metode dan model pembelajaran  yang sesuai sangat di harapkan.
Singkatnya dengan memahami karakteristik anak tersebut, guru dapat
memberikan stimulus pendidikan yang tepat sesuaiperkembangan anak.
16 Ibid. h. 29
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif AUD
Dalam perspektif kedokteran (medis) maupun psikologi, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak, seperti:
a. Faktor Hereditas/keturunan
Teori hereditas atau nativisme pertma kali di peloreh oleh
seseorang ahli filsafat Schopenhaure. Ia berpendapat bahawa manusia
lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu dapat dipengaruhi
lingkungan. Para ahli psikologi Loehin, Lindzey dan Spuhler juga
berpendapat bahwa taraf intelegensi 75-80% merupakan warisan atau
faktor keturunan.
b. Faktor Lingkungan
Teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh Jhon Locke. Ia
berpendapat bahwa manusia dilahirkan sebernarnya suci atau tabularasa.
Menurut pendapatnya, perkembangan manusia sangatlah di tentukan oleh
lingkungannya. Berdasarkan pendapat Jhon Locke tersebut
perkembangan taraf inteligensi sangatlah di tentukan oleh penglaman dan
pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan hidupnya.
c. Faktor Kematangan
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah matang
jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-




Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang yang
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan dapat di
bedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah)dan pembentukan tidak
sengaja (pengaruh alam sekitar).
e. Fakor Minat dan Bakat
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan
merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Sedngkat bakat diartikan
sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu di
kembangkan dan dilatih agar terwujud.
f. Faktor Kebebasan
Kebebasan, yaitu kebebasan manusia berfikir diveregen
(menyebar) yang berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-
metode yang tertentu dalam memecahkan masalah, juga bebas dalam
memilih sesuai kebutuhan.17
Berdasarkan penjelaan di atas dapat di pahami bahawa faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak usia dini adalah faktor
hereditas, faktor lingkungan, faktor pembentukan, faktor minat dan bakat,
dan faktor kebebasan. Semua faktor ini sangat mempengaruhi anak didik
dalam hal berfikir, bersikap dan mengambil keputusan, yang semua
berdampak terhadap perkembangan kognitifnya.





Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk
mencari dan menyelidiki sesuatu secara sistematis, kirtis, logis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Proses berfikir itu sendiri dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan
peserta didik. 18
Ada beberapa konsep tentang metode Inkuiri yang di kemukakan
oleh para ahli, antara lain:
a. Kunandar menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri adalah kegiatan
dimana anak di dorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka
sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru mendorong
anak untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan anak menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka
sendiri.19
b. Suchman mengemukakan bahwa inkuiri adalah suatu pola pembelajaran
untuk membantu peserta didik belajar merumuskan dan menguji
pendapatnya sendiri serta memiliki kesadaran akan kemampuannya. Pada
umumnya, pembelajaran dimulai dengan pengajuan suatu masalah atau
pertanyaan. Anak perlu berpikir secara logis, analitis, dan kritis untuk
18 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2017), h. 66
19 Aris Soimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum ,(Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013) hal. 85
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mencari, menyelidiki, dan menemukan jawaban atas masalah yang di
pertanyakan tersebut.20
c. Menurut Hamdayama berpendapat bahwa model pembelajaran inkuiri
adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir
untuk mencari sendiri dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang
di pertanyakan.
d. Joice and weil berpendapat model inkuiri tercipta melalui konfrontasi
intelektual, di mana siswa dihadapkan pada suatu situasi yang aneh dan
mereka mulai bertanya-tanya tentang hal tersebut. Dikarenakan tujuan
akhir model ini adalah pembentukan pengetahuan baru, maka siswa
dihadapkan pada suatu yang memungkinkan untuk diselidiki dengan
lebih cermat.21
Dari pendapat para ahli di atas maka penulis menyimpulkan
pembelajaran inkuiri adalah suatu pembelajaran yang menekankan peserta
didik untuk menemukan sendiri konsep pengetahuan. Dalam proses
menemukan, peserta didik di bimbing melakukan serangkaian tahap
pembelajaran mulai dari mengamati hingga mengorganisasikan hasil
penemuan menjadi suatu konsep pengetahuan dengan prinsip tersebut anak
akan belajar dengan membangun pengetahuan yang sudah di dapatkan.
Dengan prinsip ini anak akan belajar membangun pengetahuan yang sudah
didapatkan oleh sebab itu keteria proses hasil pembelajaran model inkuiri
sendiri bukan di tentukan dengan sejauh mana anak mampu menguasi
20 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2013), hal
131
21 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovasi Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara
2016), h. 76
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materi pembelajaran tapi sejauh mana anak beraktivitas mencari dan
menemukan sesuatu.
2. Ciri Utama Strategi Pembelajaran Inkuiri
Ada beberapa ciri utama pembelajaran inkuiri sebagai berikut:
a. Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik
secara maksimal untuk mencari dan menemukan, dengan demikian
strategi ini menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar.
b. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan.
c. Tujuan pengunaan stategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis,kritis, logis dan analitis. 22
3. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inkuiri
Setiap penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan dikelas
pasti memiliki keunggulan dan kelemahan.
a. Keunggulan
1) Strategi pembelajaran inkuiri mampu mendorong peserta didik untuk
berfikir atas inisiatif sendiri, membantu peserta didik untuk berfikir
atas inisiatif sendiri, membantu peserta didik mengembangkan konsep
diri yang positif, mengembangkan bakat individu peserta didik secara
optimal dan menciptakan suasana akademik yang mendukung
berlangsungnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
2) Strategi pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan peserta didik
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata
22 Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke Praktik (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2017). h 67
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3) Strategi inkuiri memberikan ruang bagi peserta didik belajar sesuai
dengan gaya belajar masing masing.
b. Kelemahan
1) Kegiatan dan keberhasilan peserta didik sulit di control
2) Akan terjadi kesenjangan kemampuan antara peserta didik yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata dengan peserta didik yang
berkemampuan rata-rata
3) Selama kriteria keberhasilan belajar di tentukan oleh kemampuan
peserta didik menguasai materi pelajaran, maka strategi pembelajaran
inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.23
4. Langkah-langkah Metode Inkuiri
a. Menyajikan pertanyaan atau masalah, guru membimbing siswa
mengidentifikasikan masalah dan masalah di tuliskan di papan tulis
b. Membuat hipotesis guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
curahkan pendapat dan membentuk hipotesis. Guru membimbing siswa
dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahn dan
memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi prioritas penyelidikan.
c. Merancang percobaan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menentukan langkah langkah yang sesuai hipotetis yang dilakukan guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah percobaan
d. Melakukan percobaan guru membimbing siswa mendapatkan untuk
memperoleh informasi melalui percobaan informasi
23 Ibid, h 71-72
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e. Mengumpulkan dan menganalisis data, guru memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang
terkumpul
f. Membuat kesimpulan, guru membimbing siswa dan membuat
kesimpulan.24
C. Korelasi Metode Inkuiri dengan Kognitif
Kemampuan kognitif anak sangatlah penting bagi anak usia dini karena
sesungguhnya perkembangan kognitif anak sudah ada sejak anak usia bayi (0-1
tahun). Anak usia dini biasanya memperhatikan kemampuan kognitifnya yaitu
menunukkan aktivitas yang bersifat eksploratif. Anak menganal sebabakibat
tentang lingkungannya, dapat membedakan benda sesuai bentuk, warna, dan
ukuran, dan mengenalkan perbedaan berdasarkan ukuran. Oleh karena itu
sebagai seorang guru harus memperhatikan keperluan yang diinginkan oleh
anak dan menjadi fasilitator serta pembimbing bagi anak agar potensi yang ada
pada diri anak mampu berkembang susai tahap perkembangannya.
Perkembangan kognitif anak ditekankan pada kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Oleh karena itu mengembangkan kemampuan kecerdasan anak akan
lebih baik di kembangkan sejak usia dini, karena pada masa ini menjadi masa
yang peka dan potensial bagi anak untuk mempelajari sesuatu.
Untuk meningkatkan berbagai kemampuan yang telah ada pada anak
sebagai guru perlu metode baru salah satunya dengan menggunakan metode
inkuiri. Model pembelajaran ini akan memberi kesempatan kepada anak untuk
24 Trianto, Mendisain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif (Jakarta: Kencana 2010). h
78
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mengeksplorasi lingkungan sekitar mereka dengan media alam yang sudah
tersedia di lingkungan sekolah mereka, dapat melibatkan anak dalam kaegiatan
yang diberikan sehingga anak dapat mengeksplorasi dan menemukan sendiri
secara aktif dan kreatif.
Joice and weil berpendapat model inkuiri tercipta melalui konfrontasi
intelektual, di mana siswa dihadapkan pada suatu situasi yang aneh dan mereka
mulai bertanya-tanya tentang hal tersebut. Dikarenakan tujuan akhir model ini
adalah pembentukan pengetahuan baru, maka siswa dihadapkan pada suatu
yang memungkinkan untuk diselidiki dengan lebih cermat.25
Dengan inkuiri dapat melibatkan anak dalam kegiatan yang di berikan
sehingga anak dapat mengekplorasi dan menemukan sendiri secara aktif dan
kreatif dan dapat menyimpulkan temuannya menjadi sebuah konsep yang akan
selalu di ingat, membantu anak memahami secara aktif anak menemukan
pegetahuan yang dia bangun malalui kegiatan berekplorasi. Dengan kerjasama
dan motivator yang kuat oleh guru maka kagiatan ini akan efesien dan berjalan
dengan baik.
D. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan kognitif mengenal bentuk geometri, terdapat penelitian yang
relevan yang penah dilakukan atau diteliti oleh: Peneliti yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Ayu Putu Puspa Ariyani dkk, dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Kognitif Kelompok B”
25 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovasi Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara
2016), h. 76
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( Program Studi PG PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja). Jenis
penelitian ini merupakan penilitian eksperimen semu yang mengunakan desain
post-test only control group desaign. Berdasarkan hasil penelitian terjadi
peningkatan kemampuan kognitif anak melalui model pembelajaran inkuiri.
Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan skor dari anak yang belajar
dengan model inkuiri lebih tinggi yaitu 90,6495 sedangkan skor rata-rata anak
yang belajar tanpa menggunakan metode inkuiri yaitu 80,0940. Jadi model
inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan kognitif pada anak.26
Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
di atas, kesamaannya adalah membahas megenai model inkuiri. Namun jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian di atas menggunakan jenis
penelitian eksperimen semu sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan
jenis penelitian Quasi eksperimen. Juga pada penelitian ini menekankan pada
kemampuan kognitif dalam mengenal  bentuk geometri. Sehingga penelitian ini
berdeda dengan penelitian sebelumnya sehingga layak untuk di kaji dan di
lanjutkan.
E. Kerangka Berfikir
Dalam bukunya sugiyono mengemukakan bahwa, kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka
fikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antar variabel yang akan
26 Ayu Putu Puspa Ariyani, dkk, “Pengaruh Model Pembelajran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Kemampuan Kognitif Kelompok B” e-journal PG PAUD Universitas Pendidikan
Ganesha Singaraja Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6 No. 3 – Tahun
2018
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diteliti. maka secara teoriti perlu dijelaskan hubungan antar variabel
independen dan dependen. Penelitian yang berhubungan dengan dua variabel
atau lebih, biasanya dirumuskan hipotesis yang berbentuk komparasi maupun
hubungan. Oleh karena itu dalam menyusun hipotesis dalam bentuk hubungan
atau komparasi perlu dikemukakan kerangka berfikir. Peneliti harus menguasai
teori-teori ilmiah sebagai dasar argumentasi dalam menyusun kerangka berfikir
yang dapat membuahkan hipotesis.
Penulis menyimpulkan bahwa kerangka berfikir adalah penjelasan
tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang sudah
dideskripsikan selanjutnya, dianalisa secara sistematis dan kritis sehingga dapat
menghasilkan suatu hubungan antar variabel yang diteliti. Suatu hubungan
antar variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.
Pelaksanaan proses kegiatan untuk menegetahui perkembangan kognitif anak
dalam penelitian ini pada kelas eksperimen dilakukan menggunakan model
pembelajaran inkuiri, langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu
melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal perkembangan kognitif






Hipotesis adalah suatu pernyataan yang penting kedudukannya dalam
sebuah penelitian. Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih
perlu diuji dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan.
Hipotesis juga berperan penting karena dapat menunjukan harapan si peneliti
yang direfleksikan dalam hubungan atau variabel dan permasalahan.27
Hipotesis yang diajukan perlu diuji kebenarannya dalam pembahasan,
diterima atau ditolak. hipotesis penelitian harus didukung oleh teori dan
penelitian terdahulu yang mendukung hipotesis. Hipotesis dikatakan sementara
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karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya dengan data
yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga penting perannya karena dapat
menunjukkan harapan dari si peneliti yang direfleksikan dalam hubungan-
hubungan atau variable dalam permasalahan penelitian.
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa hipotesis adalah jawaban
sementara yang masih perlu di uji kebenarannya melalui analis. Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dan hipotes yang akan
diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha), dan hipotesis nol (Ho). Yang
dimaksud dengan hipotesis alternatif (Ha) adalah menyatakan saling
berhubungan antara dua variable atau lebih, atau menyatakan adanya
perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok yang
dibedakan,sedangkan yang dimaksud hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang
menunjukan tidak adanya saling berhubungan antara kelompok satu dengan
kelompok lain.
μ1= Perkembangan kognitif mengenal bentuk geometri sebelum di beri
perlakuan dengan metode inkuiri
μ0 = Perkembangan kognitif mengenal bentuk geometri setelah di
berikan perlakuan dengan metode inkuiri
Ho : 1= 2 = tidak ada pengaruh signifikasi metode inkuiri terhadap
perkembangan kognitif mengenal bentuk geometri anak usia 5-6 tahun
Ha : 1≠ 2 = ada pengaruh signifikasi metode inkuiri terhadap
perkembangan kognitif mengenal bentuk geometri anak usia 5-6 tahun
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Ket : 1 : perkembangan kognitif mengenal bentuk geometri sebelum di
berikan perlakuan dengan metode inkuiri
2 : perkembangan kognitif mengenal bentuk geometri sebelum di
berikan perlakuan dengan metode inkuiri
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